
Pasar pagi di Goreme 

Walau bisa dikategorikan sebagai sebuah ‘desa’, Goreme adalah jantung pusat wisatawan yang 
menginap di Cappadocia, berjarak sekitar 12 km dari kota kecil Nevsehir.  

Dikelilingi dengan pemandangan alam yang mempesona, daerah ini pada zaman Yunani Kuno 
dikenal dengan nama Korama.  

Hingga kini penduduknya tidak lebih dari 3.000 orang. 

 Berkeliling area kota kecil atau desa ini bisa kita lakukan hanya dengan berjalan kaki atau naik 
sepeda saja. 

 

Suasana di kota kecil Goreme.yang jadi pusat wisatawan di Cappadocia, penuh dengan 
tanaman buah-buahan yang segar. 

 

Pohon anggur rata-rata ada dihalaman rumah penduduk nya. 

 

Rasanya kurang lengkap kalau mengunjungi suatu daerah tetapi tidak jalan ke pasar dan 
menghayati kehidupan masyarakat didaerah tersebut. 

 

Di Goreme ada “pasar kaget” yang hanya buka pagi hari hingga siang saja, setelah itu tempat 
tersebut bersih kembali. 

 Pasar kaget kebanyakan menjual hasil panen dan hasil ternak penduduk setempat dan harga 
buah-buahan juga termasuk murah menurut ukuran Indonesia, mata uang Turki yaitu Lira dan 1 
Lira sekitar Rp. 4.650,- (saat kami disana). 

 

Bagi penggemar buah Anggur, Plum, Apel pasti betah melihat banyak pepohonan buah tumbuh 
hampir disetiap perumahan didaerah ini. 

 

Aneh juga tanah yang bebatuan padas tetapi bisa menghasilkan buah yang enak, ternyata 
mereka terbiasa menggunakan pupuk kandang dari hewan pemeliharaan mereka sejak jaman 
nenek moyang nya dahulu. 

 

Melihat tandusnya keadaan di Goreme, memang betul Indonesia memiliki tanah yang sangat 
subur tetapi kenapa ya kita kalah dalam menghasilkan produk pertanian yang bermutu… 

 

Matalensaku 


